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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekndlag pengaruh
transformasi global telah merambah ke seluruh ag@hdupan, tidak saja
membawa kemudahan dalam fasilitas kehidupan tgtagg menimbulkan
perilaku dan persoalan-persoalan baru yang memkatuhpemecahan
hukumnya. Sehubungan dengan hal ini fatwa menjlolugh jawaban hukum
atas persoalan-persoalan yang ada di tengah-temget Islam. Upaya ini
dilakukan mengingat universitas ajaran Islam. Bsadean hal tersebut, maka
hukum Islam harus selalu dapat menjawab tantangiayaiz. Hal ini dikarenakan
figh sebagai aplikasi operasional dan pemahamamadap syari'ah dapat
berubah sesuai dengan situasi yang sering berugatt p

Untuk mendapatkan efisiensi dan efektifitas sebbsaarnya, segala
sesuatu perlu direncanakan, segala sesuatu dierjalkenurut model dan pola
yang telah direncanakan lebih dahulu, itulah sisyamg berlaku dalam zaman

kemajuan ini yang juga meliputi kehidupn rumah tangneliputi pola keluarga.

! llyas, SupenaPekonstruksi dan Rekontruksi Hukum Isjaviogyakarta : Gama Media,
2002, him. 1
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Masa kini orang sudah terbiasa mengatur banyakisgegh anak di dalm
keluarga, yang dahulu merupkan hal yang tidak diak, atu langkah yang
dianggap kurang etik atau tidak mungkin dpat dikaku Mengatur jumlah
kelahiran di dalam keluarga disebut dengan istkeluarga berencana atau
family planningdalam bahasa inggrisnya.

Sikap pro dan kontra terhadap pelaksanaan keludrgaencana
mengalami perubahan sepanjang sejarah umat marsasieg seperti adanya
perubahan-perubahan tentang tafsiran, doktrin keaga dan pandangan hidup.
Cara yang sekaran banyak ditempuh untuk mengurdetahiran ialah
kontrasepsi yang artinya mencegah pembuahan, diceggaya sperma tidak
bertemu dengan ovum. Alat yang paling meyakinkaaladdkontrasepsi dengan
menggunakan alat-alat dan obat-obatan yang sekdramgpk dilakukan oleh
keluarga-keluarga yang menjadi akseptor keluarganisana di Indonesia.

Kecuali dengan kontrasepsi, penghamilan juga ddgndari dengan
sterilisasi yang dikenakan pada si wanita yantatstiya tubektomi, atau pada si
pria vasektomi. Pemandulan dapat bersifat permaten sementara apabila
nantinya masih diinginkan mempunyai anak lagi. itasi pada pria lebih
mudah dan lebih cepat pelaksanaannya, sehinggavpada ini di Indonesia
mulai banyak diterapkan vasektomi.

Sterilisasi adalah bentuk pengendalian kelahirargy@ermanen yang di
sebabkan olelobstruksi vas deferensada pria (vasektomi) ataubafalopian
pada wanita (ligasi tuba). Penerimaan metode mggii untuk individu yang

ingin metode pengendalian kelahiran yang efektif da

2 Ruslan H. Prawirokependidikan : Teori, Fakta dan MasalaBandung : Alumni, 1983,
him. 129
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permanen. Meskipun biayanya tinggi tapi ini dirasasuk akal jika
masih tersisa lima tahun atau lebih kemungkinaenmi&l melahirkan anak.

Salah satu tujuan pernikahan menurut ajaran Islalalah untuk
mendapatkan keturunan, sebab pernikahan adalatpakam satu-satunya cara
yang halal untuk memperoleh keturundiBagi mereka yang belum siap
memperoleh keturunn tentunya harus menjadi bagetingbangan, mengapa
belum siap dan apa tujuannya menunda kehadiramuketo. Akan tetapi bagi
mereka yang sama sekali tidak mau memiliki keturuntuk selam-lamanya
dengn tanpa alasan yang dibenarkan, maka sikagbtdradalah bertentangan
dengan prinsip ajaran Islam dalam hal pernikahan.

Islam telah menanamkan perasan senang berketurbaayak, dan
memberkahi anak-anak, baik laki-laki maupun pereanpi\kan tetapi ia juga
memberikan dispensasi bagi seorang muslim untukakukén pengaturan
kelahiran. Jika motivasinya logis dan ada situasasional yang
mengharuskannya. Cara yang banyak digunakan untekgimalagi atau
mengurangi kelahiran di masa Rasulullah Saw adatath ‘Azl adalah
mengeluarkan air mani di luar rahim ketika terdemaeluar?

Pelaksanaan Keluarga Berencana (KB) diperbolehkaland ajaran
Islam, karena pertimbangan ekonomi, kesehatan damdigikan. Artinya
diperbolehkan bagi orang-orang yang tidak sanggeiminmyai kehidupan anak,
kesehatan dan pendidikannya agar menjadi aksef@oiBKhkan menjadi dosa

baginya kalau ia melahirkan anak yang tidak teiumasa depannya yang

% Mark B. Mengel Masailul Fighiyah : Berbagai Kasus yang Dihadapikiin Islam Masa
Kini, Jakarta : Kalam Mulia, 2003, him. 69

* Miftah, Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluargdakarta : Gema Insani, 1999, him. 69

® Yusuf, QardawiHalal dan Haram dalam IslapSolo : Era Intermedia, 2007, him. 280

3



akhirnya menjadi beban yang berat bagi masyar&katna orang hanya tidak
menyanggupi biaya hidupnya, kesehatan dan pendiajiea®

Motivasi keluarga berencana dapat diberikan debgabagai cara, akan
tetapi yang penting dengan cara yang mudah dant d#geaima oleh rakyat
banyak. Jika selama ini telah ditinjau dari segidimebiologis, demografis,
ekonomi, sosiologis, psikologis dan hukum, bagirpamaagama harus turut
memberikan motivasi ke arah suksesnya program tggluzerencand.

Secara perorangan pengaturan Kkelahiran tersebué padumnya
bermotif ekonomi, terutama pada masyarakat ekontamiah. Anak yng
biasanya dianggap sebagai anugerah yang mendatankgsukaan dan
kebahagiaan dapat dianggap sebagai beban hidupn edonomi dan beban
psikologi.

Gerakan keluarga berencana meluas sampai ke Indomegla tanggal
23 Desember 1957 didirikan di Jakarta perkumpulalndega berencana yang
diketuai oleh Dr. H. Soeharto. Perkumpulan ini miémnibeberapa usaha,
diantaranya adalah memberi nasehat perkawinan, atesigkemandulan dan
memberi nasehat untuk menjarangkan kehanfilan.

Program keluarga berencana mulai digerakkan pddmta967 dengan
turut sertanya presiden Rl menandtangani deklasiirppin-pemimpin dunia

tentang kependudukan. Kemudian pada tahun 1968 rpgaie membentuk

® Mahjudin, Masailul Fighiyah : Berbagai Kasus yang dihadapikdm Islam Masa Kini
Jakarta : Kalam Mulia, 2003, him. 69

" Kafrawi, Keluarga Berencana Ditinjadari Segi Agama-agama Besar di Duniiakarta :
BKKBN Biro Penerangan dan Motivasi, 1977, him. 13

8 Seno, SastroamidjojoPembatasan Kelahiran Yogyakarta : Percetakan Republik
Indonesia, 1962, him. 69
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lembaga keluarga berencana nasional (BKKBN). Stgaisnenjadi lembaga
pemerintah sepenuhnya serta berfungsi secara ahsion

Program keluarga berencana tetap menimbulkan parstasendiri bagi
umatislam. Hal ini terkait dengan cara yang digamabkleh peserta keluarga
berencana. Sterilisasi menjadi perhatian yang khimsgi umat Islam, karena
sterilisasi merupakan proses pemandulan laki-laku avanita dengan jalan
operasi, agar tidk mendapat keturunan. Kehendak ymaleet untuk
melakukannya disinyalir cukup banyak. Karena itmpentah meminta kepada
para ulama untuk memberikan fatwa tentang masatabhut.

Komisi fatwa majelis ulama Indonesia pada tahun 91%Kkhirnya
memfatwakan bahwa vasektomi ataupun tubektomi hakanmaram. Adapun
yang menjadi dasar penetapan hukum ini antra thatah firman Allah surat Al-
Isra’ : 31

AEADRAOO w0 BHMODHEIGDre 0@
IO+ = WA OEEHSE RO ‘000 <A
O N <A@ #OMNOOMO JE2E VoD ARG 1X
FCOBNIXI@ a0 Kk FINHE €8 LB AZEVoREH L
PR P

Artinya :

“ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Kareraitta
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepadeeka dan juga
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah dosduyang
besar.” (QS. Al-Isra’ : 31)

° Program Nasional Keluarga Berencana dalam Gradikarta : BKKBN, him. 29
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Fatwa yang ditetapkan pada tanggal 13 Juni 1978ipuituskan setelah
membahas kertas kerja yang disusun oleh K.H. Raliafat Siddig, K.H.
Muhammad Syakir dan K.H. Muhammad Syafi'i Hadzarahgy menegaskan
bahwa : 1). Pemandulan dilarang oleh agama, 2)ekfasni dan tubektomi
adalah salah satu bentuk pemandulan, 3). Indobesien dapat membuktikan
bahwa vasektomi dan tubektomi dapat disambung kientha

Pencegahan kehamilan yang dianggap bertentanggamefaran Islam
adalah sikap dan tindakan dalam perkawinan yanigvadijoleh niat segan
mempunyai keturunan atau dengan cara merusak aeubah organisme yang
bersangkutan. Segala cara yang dapat menimbulkaariduloan tetap dianggap
bertentangan dengan tujuan perkawinan. Tujuan upari@winan adalah untuk
memperoleh keturunan.

Sidang ijtima’ majelis ulama Indonesia di Padangj&ag pada tanggal
24 — 26 Januari 2009, salah satunya mengeluarkava faoal vasektomi.
Vasektomi dinyatakan haram dalam pertemuan ulanaruse Indonesia
tersebut. Ketua bidang fatwa MUl Sumatera Baratri@ais Gazahar kepada
padangmedia.com Selasa, 27 Januari 2009 menyatefsektomi haram
hukumnya, tidak dikecualikan dalam kondisi terdes#ku apapufr Hal ini
menimbulkan pertanyaan di masyarakat. Vasektonainselini menjadi salah
satu alat kontrasepsi yang dilakukan BKKBN untuknei@n angka kelahiran
penduduk. Seiring dengan perkembangan teknologii kasektomi dapat

dipulihkan kembali pada situasi semula. Menyamiaaigran sprtatozo@as

19 |Ichwan Sam, dkkJjma’ Ulama, Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa-$donesia Il
Tahun 2009Jakarta : Majelis Ulama Indonesia, 2009, him. 60
M http://goesnoeg.multiply.com/journal/item12
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deferen) dapat dilakukan oleh ahli urologi dengan operashgadn
menggunakan mikroskop. Vasektomi yang dalam teriogndBKKBN dikenal
dengan istilah MOP (Medis Operasi Pria) merupakafahs satu metode
kontrasepsi efektif yang masuk dalam sistem progB&i{BN. Kelebihan alat
kontrasepsi ini adalah memiliki efek samping sargatil, tingkat kegagalan
sangat kecil dan berjangka panjatfg.

Majelis Ulama Indonesia mengharamkan sterilisasarse mutlak tanpa
kecuali. Alasan utamanya bahwa memperoleh keturunarupakan tujuan
utama disyari’atkan nikah dalam Islam. Dasar pdréingan utamanya karena
dalam sterilisasi terdapat illat mencegah dan ssekali tidak mau mendapat
keturunan disebabkan adanya kemandulan perntdm@iau dulu MOP (Medis
Operasi Pria) dianggap permanen, bagaimana pand&nugam Islam terhadap
MOP ini setelah ditemukannya rekanalisasi yaituyperbungan ulang saluran
sperma sehingga dapat berfungsi sebagai sediakatialam Al-Quran juga
disebutkan secara gamblang bahwa mereka tidak modgtinggalkan generasi

yang lemah, sebagaimana firman Allah surat An-Niga’

JQw@ A0 LA Lo S BO0O0M e
SN, A" 38 I & B2XU72 6O =

B ULl o OHAORAD R CO*B3R0->0
A P o BKO>0%* IO OcH+" AENYoONEeN
QOB ORIR GCG+J0+2 BX-UMwO20€00wwé0
NS

Artinya :

‘ Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang nga
sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah dilaglgknereka yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya). Otdbab itu, hendaklh
mereka bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereKaidara dengan
tutur kata yang benar “(QS. An-Nisa’ : 9)*

12|chwan. SamQp Cit, him. 61

3 bid, him. 62

14 yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-QuidiQur'an Al-Karim dan Terjemahannya
Semarang : Toha Putra, 2002, him. 101
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penalis mkngangkat
topik dengan judul skripsi “ Analisis Keputusannija’ Ulama Komisi fatwa Se-
Indonesia Tahun 2009 tentang Pengharaman Medisa§iferia setelah adanya

Rekanalisasi “.

B. Rumusan Masalah
Untuk lebih mengetahui permasalahan-permasalalselter di atas,
maka penulis merumuskan permasalahan yang akamadnértj pembahasannya
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Keputusan ljtima’ Ulama Komisi fatwa 8dednesia tahun 2009
tentang Pengharaman Medis Operasi Pria setelalyadakanalisasi ?
2. Bagaimana Dasar Hukum Keputusan ljtima’ Ulama Konkatwa Se-
Indonesia Tahun 2009 tentang Pengharaman Medisa€ipPria setelah

adanya Rekanalisasi.

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Wat se-Indonesia
Tahun 2009 tentang Pengharaman Medis Operasi RgialaB adanya
Rekanalisasi.

2. Untuk mengetahui Dasar Hukum Keputusan ljtima’ KsimFatwa Se-
Indonesia Tahun 2009 tentang Pengharaman Medisa€ipPria setelah

adanya Rekanalisasi.



D. Telaah Pustaka

Sidang ljtima’ Majelis Ulama Indonesia di Padangpag pada tanggal
24 — 26 Januari 2009 membahas permasalahan yaagpsgaris besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitumasa’il asasiyah wathaniyah, masa’il
fighiyyah mu’ashirah dan masa’il ganuniyaBalah satu masalah dalanasa’il
fighiyah mu’ashirahyang dibahas adalah masalah vasek{8madahal masalah
vasektomi ini sudah pernah dibahas oleh komisida#Jl pada 13 Juni 1979.
Keputusannya adalah hukum dari vasektomi adaladmhar

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya lhya ‘Ulunimigang dikutip
oleh Drs. H. Kafrawi dalam buku “ Keluarga BerergabDitinjau dari segi
Agama-agama Besar di Dunia” bahwazl' (coitus intereptus)karena takut
mendapat kesukaran disebabkan seringnya melahiakak tidak dilarang.
Sedangkan menurut Syekh Al-Hariri, seorang mufsiabeli Mesir yang di kutip
oleh Drs. H. Kafrawi dalam buku yang sama berpeatihphwa menjalankan

KB bagi perseorangan hukumnya boleh dengan memeayahat sebagi berikut

1. Untuk menjarangkan anak

2. Karena suatu penyakit bila ia mengandung

3. Karena dikhawatirkan bila ia mengandung dan metahirakan terjadi
mudharat bagi ibu sehingga menyebabkan kematiannya

4. Karena setiap hamil selalu menderita satu penypé&ityakit kandungan)

15 |chwan, SamQp Cit, him. 60



5. Karena orangtua mempunyai penyakit kotor sehinggayebabkan ank
akan menjadi cacat®

Menurut Mutawalli Sya’rawi dalam buku Figh Wanita“ tidak boleh
menggunakan alat kontrasepsi untuk menghindarkan késulitan-kesulitan
ekonomi, karena itu bertentangan dengan prinsipgalsasi dari iman kepada
Allah. Dalam kondisi-kondisi yang tidak memungkinkseorang ibu hamil, alat
kontrasepsi yang boleh digunakan hanya yang memeayahat-syarat sebagai
berikut :

1. Bersifat menyekat atau mencegah proses pembuah@tus®leh sperma
2. Tidak berbahaya

3. Tidak dengan cara memasukkan bahan kimiawi ke dalboh

4. Tidak menghilangkan bagian organ tubtrh.

Menurut Abu Malik Kamal dalam buku Figh Sunnah untuk Wanita
ada tiga cara mencegah kehamilan yang berkembaggasaat ini yakriazl,
pemandulan total dan pemandulan sementara. Peraandatal dilakukan
dengan cara membuang indung telur atau menganghkem dan lainnya. Para
ulama tidak berselisih dengan haramnya praktekNamun apabila ada alasan
yang sangat darurat seperti jika rahim tidak diamgakan membahayakan
wanita tersebut, maka dalam kondisi seperti itwinkya boleh®®

Menurut Drs. H. Rohadi Abdul Fatah bahwa fatwa mekan kumpulan

nasehat atau wejangan yang berharga untuk kerasstabmat*®

16 Kafrawi, Op Cit, him. 13

Y Muhammad. Mutawalli, Sya’rawiigh Wanita Penerjemah Asep Subari, Jakarta : Al-
I'tiskom Cahaya Umat, 2007, him. 701

18 Abu Malik, Kamal,Figh Sunnah untuk Wanit®enerjemah Asep Subari, Jakarta : Al-
I'tishom Cahaya Umat, 2007, him. 701

1 Rohadi, Abdul FatahAnalisa Fatwa Keagaman dalam Figh Isladiakarta : Bumi
Aksara, 1991, him. 39
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Dalam tesisnya Muhyidin menulis bahwa fatwa adakth dalam bahasa
Arab “Al-fatwa” yang sudah meresap ke dalam bahasa Indonesia *fatwa
artinya jawaban pertanyaan hukum atau petuah. $kdansecara istilah,
menurut Amir Syarifuddin, fatwa adalah usaha meikbarpenjelasan tentang
hukum syara’ oleh ahlinya kepada orang yang belengatahuiny&’

Selain karya-karya tulis di atas, buku yang berdjudyma’ Ulama :
Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-IndinesiaTlahun 2009 “yang di
terbitkan oleh MUI tanggal 1 Maret 2009 menjadi drahujukan yang sangat

penting untuk pembuatan skripsi ini.

E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakarisjgenelitian
Library Research{penelitian pustaka). Penelitian pustaka adaledmgg&aian
kegiatan yang berkenan dengan metode pengumpulaa plastaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan peméiitizqadi dalam hal
ini penelitian yang penulis lakukan berdasarkatapdata-data kepustakan
yang berkaitan pada pokok persoalan yang dibahas.
2. Sumber Data
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, mpdaulis
mengklasifikasikan sumber data menjadi dua suméter; gaitu >

a. Sumber Data Primer

2 Muhyiddin, Fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun 1991 — 20034@k Metode Istinbat
Hukum : Bayani, Ta'lili dan Istislahj)Semarang : 2006, him. 51

2 Mestika ZedMetodologi Penelitian Kepustakaafakarta : Yayasan Obor Indonesia, Cet.
[, 2004, him. 3

22 Syaifuddin. AzwarMetode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001, him. 91
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Data primer adalah data penelitian langsung pabgesusebagai
sumber informasi yang diteliti. Adapun sumber ddsdam penelitian
skripsi ini adalah buktiljma’ Ulama, Keputusan ljtima’; Ulama Komisi
Fatwa Se-Indonesia Ill Tahun 2009, ‘yang merupakan kumpulan
keputusan ijtima’ ulama tahun 2009 yang di selerggm di
Padangpanjang, Sumatera Barat.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung atau asetiaiz
tambahan bagi data primer. Sebagai data sekuntin daenelitian ini
adalah buku-buku lain yang di dalamnya berkaitamgda medis operasi
pria atau vasektomi. Misalnya buku yang berjutiiReferensi Manual
Kedokteran Keluarga ‘karya Mark B. Mengel dan L. Peter Schwiebert,
kemudian bukd Keluarga Berencana Ditinjau dari Segi Agama-agama
Besar di Dunia “karya Kafrawi.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalanelg&n ini,
maka penulis menggunakan metode dokumentasi, yaiémcari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buktgtazg surat kabar,
majalah, notulen rapat, prasasti, agenda dan sielyagaDi bandingkan
dengan metode lain, maka metode ini agak tidaktibegilit, dalam arti
apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetak berubah.

Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan bleiddg tetapi

benda batf® Maka yang digunakan dalam metode pengumpulantdatga

2 guharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakfitkarta : Rineka
Cipta, 1992, him. 131
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dokumen tertulis berupa buku-buku umum maupun khusedia cetak dan

data-data lain yang relevan dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Dalam menganlisis data, peneliti memakai conterdtlisia, yaitu
suatu usaha mengumpulkan dan menyusun data dengmuoisatkan pada
dokumen, karya tulis kemudian diadakan analisis denafsirkan data
tersebut. **Analisis yang dimaksud adalah menyusun data-datag ya
diperoleh secara keseluruhan, kemudian disimpulk#ok ditarik menjadi

sebuah temuan yang berupa wacana baru.

% Hadari, NawawiMetode Penelitian Bidang Sosiafogyakarta : Gajahmada University
Press, 1993, him. 68
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran penelitian ini secasallihan, penulis

menguraikan secara global setiap bab yang meliyetierapa sub bab yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Dalam bab pendahuluan, penulis akan mendg@kan mengenai

latar belakang masalah, rumusan masalh, tujuanifp@metelaah

pustaka, metode penelitian dan sistematika pemulisa

: Merupakan tinjauan umum, bab ini berisiaian beberapa teori

yang berkaitan pembahasan judul bab Il menjelasiesmiang
pengertian man’u al-hamli, macam-macam dan sygmgs

man’u al-hamli, kemudian pengertian fatwa sertarbefatwa.

: Merupakan hasil penelitian, terdiri dasekilas tentang komisi

fatwa se-Indonesia Tahun 2009 tentang pengharamadism

operasi pria.

: Merupakan analisis, yang meliputi analikeputusan ijtima’ ulama

komisi fatwa se-Indonesia tahun 2009 tentang peaghen medis
operasi pria dan analisis dasar-dasar keputusanaijtulama
komisi fatwa se-Indonesia tahun 2009 tentang peaghen medis

operasi pria.

: Penutup, bab ini merupakan kesimpulan dmab-bab terdahulu,

disamping itu penulis akan mengemukakan saran-salam

diakhiri dengan penutup.
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